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ABSTRAK 

Recovery litium dari fluida dan lumpur yang keluar dari bumi nusantara seperti bleduk 

kuwu dan lumpur lapindo serta kondensat pembangkit listrik tenaga panas bumi dengan 

Adsorbent Lithium Manganese Oxide (LMO) telah banyak diteliti dan berhasil dengan 

baik. Lithium manganese oxide (LMO) dipilih sebagai bahan adsorben yang menjanjikan 

karena sifatnya yang tidak beracun, topotaktis dan berbiaya rendah. Sifat topotaktis sangat 

berpengaruh terhadap performa LMO ketika dipakai secara berulang. LMO akan disintesa 

dengan metode hidrotermal dengan menvariasikan waktu calsinasinya 24, 48, dan 72 jam. 

Pengaruh kondisi adsorpsi dan desorpsi terhadap performa LMO dipelajari pada penelitian 

ini dengan menvariasikan kondisi waktu dan temperaturnya.  

 

Kata Kunci : Lithium, Lithium Manganese Oxide, topotaktis, adsotpsi, dan desorpsi 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Saat ini, lithium adalah salah satu mineral yang saat ini memiliki permintaan 

tertinggi untuk industri elektronik terutama untuk produksi baterai lithium-ion. Sekitar 5,5 

juta ton lithium di Amerika Serikat dan Amerika Serikat mendekati 34 juta ton di negara 

lain dikonsumsi [B.W.Jaskula, 2013]. Sumber lithium di alam ditemukan di air laut, air 

asin, mineral, dan cairan panas bumi [P.A.Bakane,2013]. Cairan yang keluar dari perut 

bumi dengan kandungan garam tinggi sering disebut brine,contohnya Lumpur Lapindo 

adalah salah satu fluida panas bumi yang mengandung lithium, sekitar 6 ppm  

[W.Takinawa, 2011]. Oleh karena itu, brine ini memiliki potensi yang besar sebagai 

sumber lithium. Salah satu metode proses pemulihan litium adalah dengan metode adsorpsi 

dengan adsorben anorganik. Lithium Mangan Oksida (LMO) memiliki kandidat potensial 

yang besar sebagai adsorben anorganik. LMO memiliki sifat stabilitas kimia yang tinggi 

dan toksisitas rendah [Q.Feng,1992, M.Y.Siregar, 2020]. LMO dapat disintesis dengan 

berbagai cara, seperti keadaan padat [X.Zhou, 2014], sol-gel [M.Michlaska,2011], dan 

hidrotermal [C.H.Jiang,2017]. Metode hidrotermal memiliki banyak keuntungan seperti 

kemurnian tinggi, homogenitas tinggi, kebutuhan energi rendah, dan proses reaksi cepat 

[K.Birappa,2011]. Metode hidrotermal juga dapat menghasilkan LMO dalam ukuran 

partikel nano [C.H.Jiang,2017]. Nanosize dari LMO memberikan keuntungan pada proses 

adsorpsi litium karena luas permukaan yang besar untuk adsorpsi litium [K.S..Chung, 
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2004]. Kesuksesan LMO dipakai untuk merecovery Lithium dari cairan dan lumpur yang 

bersumber di indonesia telah dilaporkan beberapa peneliti L.Noerochim,2016,L H 

Lalasari,2019, M Rohmah 2018). Sebuah sistem produksi sekala komersial mensyaratkan 

adsorbent harus dapat dipakai berulang kali tanpa mengalami penurunan performa yang 

berarti. Karena itulah maka penelitian yang mempelajari pengaruh performa LMO 

terhadapat kondisi adsorpsi dan desorpsi yang berulang ini perlu dilakukan. 

1.1 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

 Maksud dari penelitian ini yaitu mengetahui  pengaruh performa LMO terhadapat 

kondisi adsorpsi dan desorpsi yang berulang ini perlu dilakukan. 

1.2.2 Tujuan  

- Mengetahui kondisi optimal proses Absorpsi 

- Mengetahui kondisi optimal proses Desorpsi 

1.2 . Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi : 

- Penelitian dilakukan terhadap brine yang mengandung lithium 

- Penelitian dilakukan dalam sekala laboratorium 

- Kondisi Optimal yang dipelajari adalah pH dan temperature operasi 

1.3 Target Luaran 

Target luaran dari penelitian ini adalah publikasi pada seminar internasional atau 

jurnal nasional terakreditasi 

1.4 Road Map Penelitian 
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Gambar 1. Road Map Penelitian Elektricle Vehicle Itenas 

 
Gambar2. Road Map Penelitian Recovery Lithium 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sumber dan Pemanfaatan Lithium 
Lithium merupakan salah satu rare element yang jumlahnya sedikit dibumi tetapi 

pemanfaatannya sangat luas. Walaupun pemanfaatan Lithium untuk baterai yang berfungsi 

untuk menunjang teknologi bersih dan energy terbarukan merupakan pemanfaatan yang 

dominan, tetapi lithium juga sangat diperlukan dalam berbagai aplikasi lain sebagaimana 

tersaji dalam gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 3. Pemanfaatan Lithium dalam kehidupan [B Swain, 2017] 

 

Sampai saat ini Lithium dialam ditemuai dalam bentuk batuan dan cairan. Mayoritas 

sumber lithium dalam bentuk cair yang berbentuk air laut maupun cairan-cairan yang 

keluar dari perut bumi sebagai mana termuat dalam chart dibawah ini. Walaupun Indonesia 

belum merupakan salah satu produsen Lithium tetapi sumber Lithium bentuk cair yang 

banyak ditemui di Indonesia maka sangat memungkinkan yang akan datang Indonesia 

menjadi produsen yang diperhitungkan di dunia. Oleh karena itu penyiapan teknologi 

recovery yang baik perlu dikembangkan. 
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Gambar 4. Sumber Lithium didunia. [Xianhui Li, 2019] 

 
2.2 Teknologi Recovery Lithium 

Telah banyak teknologi yang telah dikembangkan untuk merecovery Lithium dari 

alam. Adsorpsi menggunakan Mangan merupakan salah satu teknolgi yang banyak 

dikembangkan karena ramah lingkungan dan adsorbent dapat dipakai berulang. 
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Tabel 1. Teknologi Recovery Lithium  [B Swain, 2017] 
 

 

 
2.3 Teknologi Adsorpsi 

Masa sekarang berbagai besar industri tertarik dengan teknologi recovery lithium 

dari brine menggunakan proses pertukaran ion dan adsorpsi. Beberapa alternatif metode 

juga diusulkan untuk merecovery litium dari air laut setelah penguapan matahari dan 
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kristalisasi fraksional dari NaCl, CaSO4, KCl. Dengan metode ini sorbets organik dan 

anorganik analog dengan senyawa yang digunakan untuk ekstraksi lithium. Laporan 

menjelaskan berbagai jenis adsorbent baik yang organic maupun anorganik telah banyak 

dicoba oleh banyak periset: adsorbent berbasis mangan, campuran oksida dari titanium dan 

besi, titanium dan kromium, titanium dan magnesium dan arsenat thorium, memiliki selec 

tinggi sensitivitas untuk ekstraksi lithium telah disintesis [J.A. Marinsky,1995]. Dalam 

spektrum luas hanya dari bahan adsorbent berdasarkan oksida mangan menunjukkan 

efisiensi hasil untuk recovery lithium dari brine. Berasal dari Rusia, oksida campuran 

mangan dan mangan dan aluminium masing-masing dikenal sebagai ISM-1 dan ISMA-1, 

digunakan untuk recovery lithium [G.V.L.V.V. Volkhin, 1980]. Penukar ion H2TiO3 

dalam campuran logam alkali dan ion logam alkali menghasilkan selektivitas tinggi dalam 

mengadsorp ion lithium dengan kapasitas tukar mencapai 25-34 mg / g. 

Nishihama telah melaporkan recovery selektif lithium dari brine menggunakan dua 

proses pertukaran ion berturut-turut dengan k-MnO2 adsorben (granula) dan resin dapat 

mencapai 56% dan kemurnian adalah 99,9%  [S. Nishihama,2011]. Kesuksesan Lithium 

Mangan Oksida dipakai untuk merecovery Lithium dari cairan dan lumpur yang bersumber 

di indonesia telah dilaporkan beberapa peneliti L.Noerochim,2016,L H Lalasari,2019, M 

Rohmah 2018). Sebuah sistem produksi sekala komersial mensyaratkan adsorbent harus 

dapat dipakai berulang kali tanpa mengalami penurunan performa yang berarti. Karena 

itulah maka penelitian yang mempelajari pengaruh performa LMO terhadapat kondisi 

adsorpsi dan desorpsi yang berulang ini perlu dilakukan. 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 3.1 Deskripsi Penelitian 
 

Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian terhadap kinerja adsorbent MLO 

dalam menyerap dan melepaskan Lithium yang terdapat didalam brine. Penelitian ini akan 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

Tahapan persiapan penelitian 
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Tahapan pelaksanaan penelitian 

Tahapan analisis hasil penelitian 

 3.2 Metoda Penelitian 
Sintesis Spinel Lithium Mangan Oksida 

Nanopartikel Lithium mangan oksida (LiMn2O4) disintesis dengan metode 

hidrotermal dari dua prekursor, yaitu MnO2 dan LiOH. 0,957 gr MnO2 dan 0,132 gr LiOH 

dicampur dengan baik dalam 128,5 ml air sulingan. Campuran itu dikeringkan selama 30 

menit dengan kecepatan tinggi dan dituangkan ke dalam autoklaf dengan volume 150 ml, 

lalu dilakukan pemanasan dalam oven pada suhu 200oC dan dengan variasi waktu 24 jam, 

48 jam, dan 72 jam. 

Reaksi dijelaskan di bawah ini: 

4LiOH + 8MnO2    4LiMn2O4 + 2H2O + O2 

Setelah proses hidrotermal, produk dicuci dengan campuran suling dan etanol 

beberapa kali di suhu kamar selama 15 menit dan disentrifugasi dengan kecepatan 2000 

rpm. Dan kemudian dikeringkan pada suhu 70oC selama 5 jam. 

Persiapan Brine 

Larutan Brine disiapkan dengan pemisahan antara sedimen (padat) dan fluida (cair) 

dengan setrifuge untuk 20 mnt. Kandungan lithium dari larutan Lusi yang telah disiapkan 

diuji dengan AAS untuk menentukan konsentrasi Lithium dalam Brine. 

Adsorpsi dan Desorpsi Lithium 

0,1 gr sebagai persiapan LMO dituangkan ke dalam kantong membran yang ukuran 

5 x 5 cm kemudian disegel oleh EVA Hot Melt Adhesive. Kantong kemudian dicelupkan 

ke dalam 2 lt 0,5 M HCl selama 24 jam. Proses adsorpsi menjadi Larutan brine dilakukan 

dengan mencelupkan kantong ke dalam 1 liter brine selama 24 jam. Selama Proses adsorpsi 

berlangsung, larutan brine diaduk beberapa kali. Setelah proses adsorpsi itu selesai, 

dilanjutkan dengan proses desorpsi dimana kantong dicelupkan ke dalam 2 lt larutan 0,5 

M HCl selama 24 jam Kemudian setelah semua proses selesai, solusi Brine dan solusi HCl 

diuji oleh AAS untuk menentukan jumlah lithium yang diserap oleh adsorben anorganik. 
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Untuk menemukan efisiensi adsorpsi, litium konten selama proses adsorpsi dibagi dengan 

konten lithium yang terkandung di Brine. Sama halnya metode diterapkan untuk 

perhitungan efisiensi desorpsi. 

Konsentrasi larutan HCl divariasikan dari 0,25 M; 0,5M; 0,75M;1 M. Percobaan 

adsorpsi dan desorpsi dilakukan berulang-ulang untuk mengetahui perubahan sifat 

topotaktis adsorbent MLO. 

 

BAB IV. JADWAL PELAKSANAAN 

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 konsolidasi         

2 Studi Literatur         

3 Percobaan 

pendahuluan  

        

4 Pengumpulan data          

5 Analisa data          

6 Publikasi         

7 Laporan Akhir         
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ABSTRAK 

Recovery litium dari fluida dan lumpur yang keluar dari bumi nusantara seperti bleduk 

kuwu dan lumpur lapindo serta kondensat pembangkit listrik tenaga panas bumi dengan 

Adsorbent Lithium Manganese Oxide (LMO) telah banyak diteliti dan berhasil dengan 

baik. Lithium manganese oxide (LMO) dipilih sebagai bahan adsorben yang menjanjikan 

karena sifatnya yang tidak beracun, topotaktis dan berbiaya rendah. Sifat topotaktis sangat 

berpengaruh terhadap performa LMO ketika dipakai secara berulang. LMO akan disintesa 

dengan metode hidrotermal dengan menvariasikan waktu calsinasinya 24, 48, dan 72 jam. 

Pengaruh kondisi adsorpsi dan desorpsi terhadap performa LMO dipelajari pada penelitian 

ini dengan menvariasikan kondisi waktu dan temperaturnya.  

 

Kata Kunci : Lithium, Lithium Manganese Oxide, topotaktis, adsotpsi, dan desorpsi 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Saat ini, lithium adalah salah satu mineral yang saat ini memiliki permintaan 

tertinggi untuk industri elektronik terutama untuk produksi baterai lithium-ion. Sekitar 5,5 

juta ton lithium di Amerika Serikat dan Amerika Serikat mendekati 34 juta ton di negara 

lain dikonsumsi [B.W.Jaskula, 2013]. Sumber lithium di alam ditemukan di air laut, air 

asin, mineral, dan cairan panas bumi [P.A.Bakane,2013]. Cairan yang keluar dari perut 

bumi dengan kandungan garam tinggi sering disebut brine,contohnya Lumpur Lapindo 

adalah salah satu fluida panas bumi yang mengandung lithium, sekitar 6 ppm  

[W.Takinawa, 2011]. Oleh karena itu, brine ini memiliki potensi yang besar sebagai 

sumber lithium. Salah satu metode proses pemulihan litium adalah dengan metode adsorpsi 

dengan adsorben anorganik. Lithium Mangan Oksida (LMO) memiliki kandidat potensial 

yang besar sebagai adsorben anorganik. LMO memiliki sifat stabilitas kimia yang tinggi 

dan toksisitas rendah [Q.Feng,1992, M.Y.Siregar, 2020]. LMO dapat disintesis dengan 

berbagai cara, seperti keadaan padat [X.Zhou, 2014], sol-gel [M.Michlaska,2011], dan 

hidrotermal [C.H.Jiang,2017]. Metode hidrotermal memiliki banyak keuntungan seperti 

kemurnian tinggi, homogenitas tinggi, kebutuhan energi rendah, dan proses reaksi cepat 

[K.Birappa,2011]. Metode hidrotermal juga dapat menghasilkan LMO dalam ukuran 

partikel nano [C.H.Jiang,2017]. Nanosize dari LMO memberikan keuntungan pada proses 

adsorpsi litium karena luas permukaan yang besar untuk adsorpsi litium [K.S..Chung, 
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2004]. Kesuksesan LMO dipakai untuk merecovery Lithium dari cairan dan lumpur yang 

bersumber di indonesia telah dilaporkan beberapa peneliti L.Noerochim,2016,L H 

Lalasari,2019, M Rohmah 2018). Sebuah sistem produksi sekala komersial mensyaratkan 

adsorbent harus dapat dipakai berulang kali tanpa mengalami penurunan performa yang 

berarti. Karena itulah maka penelitian yang mempelajari pengaruh performa LMO 

terhadapat kondisi adsorpsi dan desorpsi yang berulang ini perlu dilakukan. 

1.1 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

 Maksud dari penelitian ini yaitu mengetahui  pengaruh performa LMO terhadapat 

kondisi adsorpsi dan desorpsi yang berulang ini perlu dilakukan. 

1.2.2 Tujuan  

- Mengetahui kondisi optimal proses Absorpsi 

- Mengetahui kondisi optimal proses Desorpsi 

1.2 . Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi : 

- Penelitian dilakukan terhadap brine yang mengandung lithium 

- Penelitian dilakukan dalam sekala laboratorium 

- Kondisi Optimal yang dipelajari adalah pH dan temperature operasi 

1.3 Target Luaran 

Target luaran dari penelitian ini adalah publikasi pada seminar internasional atau 

jurnal nasional terakreditasi 

No. Semester Tema Target Luaran 

1 Semester 

pertama 

Review Jurnal Jurnal Nasional Terakreditasi 

2 Semester 

ketiga 

Optimasi Proses 

Produksi Adsorbent 

Seminar Internasional Dalam Negeri 

3 Semester 

keempat 

Optimasi Proses 

Adsorpsi 

Jurnal Internasional 
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4 Semester 

keLima 

Optimasi Proses 

Desopsi 

Seminar Internasional Dalam Negeri 

5 Semester 

keenam 

Optimasi proses 

Solidifikasi/kristali

sasi 

Jurnal Internasional 

6 Semester 

ketujuh 

Integrasi proses 

produksi Lithium 

dari Lusi 

Patent (Paten Proses) 

 

1.4 Road Map Penelitian 

 

 

Gambar1. Road Map Penelitian Recovery Lithium 

 

 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sumber dan Pemanfaatan Lithium 

Lithium merupakan salah satu rare element yang jumlahnya sedikit dibumi tetapi 

pemanfaatannya sangat luas. Walaupun pemanfaatan Lithium untuk baterai yang berfungsi 
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untuk menunjang teknologi bersih dan energy terbarukan merupakan pemanfaatan yang 

dominan, tetapi lithium juga sangat diperlukan dalam berbagai aplikasi lain sebagaimana 

tersaji dalam gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 3. Pemanfaatan Lithium dalam kehidupan [B Swain, 2017] 

 

Sampai saat ini Lithium dialam ditemuai dalam bentuk batuan dan cairan. Mayoritas 

sumber lithium dalam bentuk cair yang berbentuk air laut maupun cairan-cairan yang 

keluar dari perut bumi sebagai mana termuat dalam chart dibawah ini. Walaupun Indonesia 

belum merupakan salah satu produsen Lithium tetapi sumber Lithium bentuk cair yang 

banyak ditemui di Indonesia maka sangat memungkinkan yang akan datang Indonesia 

menjadi produsen yang diperhitungkan di dunia. Oleh karena itu penyiapan teknologi 

recovery yang baik perlu dikembangkan. 
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Gambar 4. Sumber Lithium didunia. [Xianhui Li, 2019] 

 

2.2 Teknologi Recovery Lithium 

Telah banyak teknologi yang telah dikembangkan untuk merecovery Lithium dari 

alam. Adsorpsi menggunakan Mangan merupakan salah satu teknolgi yang banyak 

dikembangkan karena ramah lingkungan dan adsorbent dapat dipakai berulang. 
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Tabel 1. Teknologi Recovery Lithium  [B Swain, 2017] 

 

 

 
2.3 Teknologi Adsorpsi 

Masa sekarang berbagai besar industri tertarik dengan teknologi recovery lithium 

dari brine menggunakan proses pertukaran ion dan adsorpsi. Beberapa alternatif metode 

juga diusulkan untuk merecovery litium dari air laut setelah penguapan matahari dan 
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kristalisasi fraksional dari NaCl, CaSO4, KCl. Dengan metode ini sorbets organik dan 

anorganik analog dengan senyawa yang digunakan untuk ekstraksi lithium. Laporan 

menjelaskan berbagai jenis adsorbent baik yang organic maupun anorganik telah banyak 

dicoba oleh banyak periset: adsorbent berbasis mangan, campuran oksida dari titanium dan 

besi, titanium dan kromium, titanium dan magnesium dan arsenat thorium, memiliki selec 

tinggi sensitivitas untuk ekstraksi lithium telah disintesis [J.A. Marinsky,1995]. Dalam 

spektrum luas hanya dari bahan adsorbent berdasarkan oksida mangan menunjukkan 

efisiensi hasil untuk recovery lithium dari brine. Berasal dari Rusia, oksida campuran 

mangan dan mangan dan aluminium masing-masing dikenal sebagai ISM-1 dan ISMA-1, 

digunakan untuk recovery lithium [G.V.L.V.V. Volkhin, 1980]. Penukar ion H2TiO3 

dalam campuran logam alkali dan ion logam alkali menghasilkan selektivitas tinggi dalam 

mengadsorp ion lithium dengan kapasitas tukar mencapai 25-34 mg / g. 

Nishihama telah melaporkan recovery selektif lithium dari brine menggunakan dua 

proses pertukaran ion berturut-turut dengan k-MnO2 adsorben (granula) dan resin dapat 

mencapai 56% dan kemurnian adalah 99,9%  [S. Nishihama,2011]. Kesuksesan Lithium 

Mangan Oksida dipakai untuk merecovery Lithium dari cairan dan lumpur yang bersumber 

di indonesia telah dilaporkan beberapa peneliti L.Noerochim,2016,L H Lalasari,2019, M 

Rohmah 2018). Sebuah sistem produksi sekala komersial mensyaratkan adsorbent harus 

dapat dipakai berulang kali tanpa mengalami penurunan performa yang berarti. Karena 

itulah maka penelitian yang mempelajari pengaruh performa LMO terhadapat kondisi 

adsorpsi dan desorpsi yang berulang ini perlu dilakukan. 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

a. 3.1 Deskripsi Penelitian 
 

Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian terhadap kinerja adsorbent MLO 

dalam menyerap dan melepaskan Lithium yang terdapat didalam brine. Penelitian ini akan 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

Tahapan persiapan penelitian 
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Tahapan pelaksanaan penelitian 

Tahapan analisis hasil penelitian 

b. 3.2 Metoda Penelitian 

Sintesis Spinel Lithium Mangan Oksida 

Nanopartikel Lithium mangan oksida (LiMn2O4) disintesis dengan metode 

hidrotermal dari dua prekursor, yaitu MnO2 dan LiOH. 0,957 gr MnO2 dan 0,132 gr LiOH 

dicampur dengan baik dalam 128,5 ml air sulingan. Campuran itu dikeringkan selama 30 

menit dengan kecepatan tinggi dan dituangkan ke dalam autoklaf dengan volume 150 ml, 

lalu dilakukan pemanasan dalam oven pada suhu 200oC dan dengan variasi waktu 24 jam, 

48 jam, dan 72 jam. 

Reaksi dijelaskan di bawah ini: 

4LiOH + 8MnO2   → 4LiMn2O4 + 2H2O + O2 

Setelah proses hidrotermal, produk dicuci dengan campuran suling dan etanol 

beberapa kali di suhu kamar selama 15 menit dan disentrifugasi dengan kecepatan 2000 

rpm. Dan kemudian dikeringkan pada suhu 70oC selama 5 jam. 

Persiapan Brine 

Larutan Brine disiapkan dengan pemisahan antara sedimen (padat) dan fluida (cair) 

dengan setrifuge untuk 20 mnt. Kandungan lithium dari larutan Lusi yang telah disiapkan 

diuji dengan AAS untuk menentukan konsentrasi Lithium dalam Brine. 

Adsorpsi dan Desorpsi Lithium 

0,1 gr sebagai persiapan LMO dituangkan ke dalam kantong membran yang ukuran 

5 x 5 cm kemudian disegel oleh EVA Hot Melt Adhesive. Kantong kemudian dicelupkan 

ke dalam 2 lt 0,5 M HCl selama 24 jam. Proses adsorpsi menjadi Larutan brine dilakukan 

dengan mencelupkan kantong ke dalam 1 liter brine selama 24 jam. Selama Proses adsorpsi 

berlangsung, larutan brine diaduk beberapa kali. Setelah proses adsorpsi itu selesai, 

dilanjutkan dengan proses desorpsi dimana kantong dicelupkan ke dalam 2 lt larutan 0,5 

M HCl selama 24 jam Kemudian setelah semua proses selesai, solusi Brine dan solusi HCl 

diuji oleh AAS untuk menentukan jumlah lithium yang diserap oleh adsorben anorganik. 
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Untuk menemukan efisiensi adsorpsi, litium konten selama proses adsorpsi dibagi dengan 

konten lithium yang terkandung di Brine. Sama halnya metode diterapkan untuk 

perhitungan efisiensi desorpsi. 

Konsentrasi larutan HCl divariasikan dari 0,25 M; 0,5M; 0,75M;1 M. Percobaan 

adsorpsi dan desorpsi dilakukan berulang-ulang untuk mengetahui perubahan sifat 

topotaktis adsorbent MLO. 

 

BAB IV. JADWAL PELAKSANAAN 

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 konsolidasi         

2 Studi Literatur         

3 Pembuatan Alat         

 Pengambilan Sample         

3 Percobaan 

pendahuluan  

        

4 Pengumpulan data          

5 Analisa data          

 Penulisan Reviews 

Jurnal 

        

6 Publikasi         

7 Laporan Akhir         

 

BAB IV. PROGRESS REPORT 

1. Study Literatur 

Studi Literatur sedang dijalankan hasil studi literatur sedang disusun sebagai publikasi 

yang berdasarkan data-data yang ada. Data-data yang ada mempunyai kemungkinan 

ditulis dalam dua topic publikasi yang berbeda yaitu: 

- Potensi Produksi Lithium di Indonesia 

- Telaah Teknologi Recovery Lithium yang cocok dikembangkan di Indonesia 

berdasarkan jenis Deposite/ sumber Lithium di Indonesia. 
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    Semoga salah satu dari tema tersebut sudah selesai dibuat dan disubmit diakhir 

penelitian tahun ini. 

2. Pembuatan Alat 

Peralatan-peralatan yang dibutuhkan untuk penelitian ini dan tidak tersedia diItenas. 

Telah selesai dibuat yaitu Pemanas Muffle, portable filter, dan Kolom Adsorber. 

- Pemanas Muffle dipakai untuk pembuatan Adsorbent yang memerlukan suhu 

tinggi. Muffle di Jurusan Teknik Kimia rusak  sehingga diputuskan membuat 

sendiri. Muffle sudah selesai dibuat. 

 

Gambar 5. Muffle, Tempat Sintesa Adsorbent 

 

- Portable filter dipakai untuk pretreatment Sample dilapangan.Sehingga 

diperlukan Filter portable yang bisa di bawa ke lapangan dan dioperasikan 

memakai Listrik AC / DC 
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Gambar 6. Portable Filter 

 

- Kolom Adsorber 

Percobaan ini memerlukan Adsorber yang dioperasikan secara Isotermal 

sehingga diperlukan pembuatan Adsorber yang dilengkapi dengan pemanas / 

Pendingan. Adsorber ini berbentuk pipa Anulus. 

 
 

Gambar 7. Adsorber 
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3. Pengambilan Sample ke Sidoharjo 

              Pengambilan sample rencananya dilakukan sesegera mungkin setelah kontrak 

penelitian dimulai, tetapi kondisi pandemic Covid 19 yang belum mereda membuat sampai 

sekarang belum bisa ke lokasi karena Sidoharjo status daerah merah mengarah ke hitam 

dan peneliti sekarang masih aktif harus sering ke kampus untuk membantu beberapa 

aktifitas Program studi. Sehingga kalau survei ke Sidoharjo setelahnya harus isolasi 

mandiri tidak bisa ke kampus. 

             Survey pengambilan Sample di lokasi sempuran lumpur Sidoharjo, rencana 

dilakukan pada Bulan karena mulai tanggal 14 September 2020, Status peneliti sebagai 

tugas belajar lanjut sehingga tidak harus melakukan aktifitas dikampus Itenas lagi sehingga 

apabila harus isolasi mandiri setelah dari Sidoharjo tidak mengganggu kinerja program 

study. 
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No Jenis pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 Peralatan Muffle 5.000.000,- 

2 Peralatan Filter 6.000.000,- 

Jumlah 11.000.000,- 
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ABSTRAK 

Lithium adalah salah satu mineral yang mempunyai permintaan yang paling tinggi dalam 

Revolusi Industri Keempat. Indonesia yang kekayaan alam nikelnya besar, ingin menjadi 

negara penghasil baterai. Oleh karena itu, diperlukan investigasi sumber bahan baku utama 

lainnya dalam produksi baterai. Sumber daya bahan baku utama baterai adalah Lithium. 

Penyelidikan litium sebagai sumber bahan baku di Indonesia telah dilakukan melalui 

tinjauan pustaka. Sumber daya alam litium ditemukan di air laut, Brine, mineral, dan tanah 

liat. Endapan yang mengandung Mineral Lithium terdapat di beberapa tempat di Indonesia 

dalam jumlah dan konsentrasi yang kecil. Sebagai negara yang dilalui cincin api, Indonesia 

memiliki banyak mata air panas dan Brine yang mengandung Lithium. Tanah liat yang 

mengandung litium ditemukan dalam bentuk slurry (brine dan lumpur tanah liat), seperti 

pada lumpur Bleduk Kuwu dan lumpur Sidoharjo. Bittern sebagai limbah industri garam 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber Lithium di Indonesia 

 

Kata Kunci : Lithium, Sumber Air Panas, Brine, Clay, Bittern   

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Saat ini, lithium adalah salah satu mineral yang saat ini memiliki permintaan 

tertinggi untuk industri elektronik terutama untuk produksi baterai lithium-ion. Sekitar 5,5 

juta ton lithium di Amerika Serikat dan Amerika Serikat mendekati 34 juta ton di negara 

lain dikonsumsi [B.W.Jaskula, 2013]. Sumber lithium di alam ditemukan di air laut, air 

asin, mineral, dan cairan panas bumi [P.A.Bakane,2013]. Cairan yang keluar dari perut 

bumi dengan kandungan garam tinggi sering disebut brine,contohnya Lumpur Lapindo 

adalah salah satu fluida panas bumi yang mengandung lithium, sekitar 6 ppm  

[W.Takinawa, 2011]. Oleh karena itu, brine ini memiliki potensi yang besar sebagai 

sumber lithium. Salah satu metode proses pemulihan litium adalah dengan metode adsorpsi 

dengan adsorben anorganik. Lithium Mangan Oksida (LMO) memiliki kandidat potensial 

yang besar sebagai adsorben anorganik. LMO memiliki sifat stabilitas kimia yang tinggi 

dan toksisitas rendah [Q.Feng,1992, M.Y.Siregar, 2020]. LMO dapat disintesis dengan 

berbagai cara, seperti keadaan padat [X.Zhou, 2014], sol-gel [M.Michlaska,2011], dan 

hidrotermal [C.H.Jiang,2017]. Metode hidrotermal memiliki banyak keuntungan seperti 

kemurnian tinggi, homogenitas tinggi, kebutuhan energi rendah, dan proses reaksi cepat 



5 Laporan Akhir Penelitian 2020 
 

 

[K.Birappa,2011]. Metode hidrotermal juga dapat menghasilkan LMO dalam ukuran 

partikel nano [C.H.Jiang,2017]. Nanosize dari LMO memberikan keuntungan pada proses 

adsorpsi litium karena luas permukaan yang besar untuk adsorpsi litium [K.S..Chung, 

2004]. Kesuksesan LMO dipakai untuk merecovery Lithium dari cairan dan lumpur yang 

bersumber di indonesia telah dilaporkan beberapa peneliti L.Noerochim,2016,L H 

Lalasari,2019, M Rohmah 2018). Sebuah sistem produksi sekala komersial mensyaratkan 

adsorbent harus dapat dipakai berulang kali tanpa mengalami penurunan performa yang 

berarti. Karena itulah maka penelitian yang mempelajari pengaruh performa LMO 

terhadapat kondisi adsorpsi dan desorpsi yang berulang ini perlu dilakukan. 

1.1 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

 Maksud dari penelitian ini yaitu mengetahui  pengaruh performa LMO terhadapat 

kondisi adsorpsi dan desorpsi yang berulang ini perlu dilakukan. 

1.2.2 Tujuan  

- Mengetahui kondisi optimal proses Absorpsi 

- Mengetahui kondisi optimal proses Desorpsi 

1.2 . Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi : 

- Penelitian dilakukan terhadap brine yang mengandung lithium 

- Penelitian dilakukan dalam sekala laboratorium 

- Kondisi Optimal yang dipelajari adalah pH dan temperature operasi 

1.3 Target Luaran 

Target luaran dari penelitian ini adalah publikasi pada seminar internasional atau 

jurnal nasional terakreditasi 

No. Semester Tema Target Luaran 

1 Semester 

pertama 

Review Jurnal Jurnal Nasional Terakreditasi 

2 Semester 

ketiga 

Optimasi Proses 

Produksi Adsorbent 

Seminar Internasional Dalam Negeri 
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3 Semester 

keempat 

Optimasi Proses 

Adsorpsi 

Jurnal Internasional 

4 Semester 

keLima 

Optimasi Proses 

Desopsi 

Seminar Internasional Dalam Negeri 

5 Semester 

keenam 

Optimasi proses 

Solidifikasi/kristali

sasi 

Jurnal Internasional 

6 Semester 

ketujuh 

Integrasi proses 

produksi Lithium 

dari Lusi 

Patent (Paten Proses) 

 

1.4 Road Map Penelitian 

 

 
Gambar1. Road Map Penelitian Recovery Lithium 

 

 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sumber dan Pemanfaatan Lithium 
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Lithium merupakan salah satu rare element yang jumlahnya sedikit dibumi tetapi 

pemanfaatannya sangat luas. Walaupun pemanfaatan Lithium untuk baterai yang berfungsi 

untuk menunjang teknologi bersih dan energy terbarukan merupakan pemanfaatan yang 

dominan, tetapi lithium juga sangat diperlukan dalam berbagai aplikasi lain sebagaimana 

tersaji dalam gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 3. Pemanfaatan Lithium dalam kehidupan [B Swain, 2017] 

 

Sampai saat ini Lithium dialam ditemuai dalam bentuk batuan dan cairan. Mayoritas 

sumber lithium dalam bentuk cair yang berbentuk air laut maupun cairan-cairan yang 

keluar dari perut bumi sebagai mana termuat dalam chart dibawah ini. Walaupun Indonesia 

belum merupakan salah satu produsen Lithium tetapi sumber Lithium bentuk cair yang 

banyak ditemui di Indonesia maka sangat memungkinkan yang akan datang Indonesia 

menjadi produsen yang diperhitungkan di dunia. Oleh karena itu penyiapan teknologi 

recovery yang baik perlu dikembangkan. 
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Gambar 4. Sumber Lithium didunia. [Xianhui Li, 2019] 

 
2.2 Teknologi Recovery Lithium 

Telah banyak teknologi yang telah dikembangkan untuk merecovery Lithium dari 

alam. Adsorpsi menggunakan Mangan merupakan salah satu teknolgi yang banyak 

dikembangkan karena ramah lingkungan dan adsorbent dapat dipakai berulang. 
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Tabel 1. Teknologi Recovery Lithium  [B Swain, 2017] 
 

 

 
2.3 Teknologi Adsorpsi 

Masa sekarang berbagai besar industri tertarik dengan teknologi recovery lithium 

dari brine menggunakan proses pertukaran ion dan adsorpsi. Beberapa alternatif metode 

juga diusulkan untuk merecovery litium dari air laut setelah penguapan matahari dan 
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kristalisasi fraksional dari NaCl, CaSO4, KCl. Dengan metode ini sorbets organik dan 

anorganik analog dengan senyawa yang digunakan untuk ekstraksi lithium. Laporan 

menjelaskan berbagai jenis adsorbent baik yang organic maupun anorganik telah banyak 

dicoba oleh banyak periset: adsorbent berbasis mangan, campuran oksida dari titanium dan 

besi, titanium dan kromium, titanium dan magnesium dan arsenat thorium, memiliki selec 

tinggi sensitivitas untuk ekstraksi lithium telah disintesis [J.A. Marinsky,1995]. Dalam 

spektrum luas hanya dari bahan adsorbent berdasarkan oksida mangan menunjukkan 

efisiensi hasil untuk recovery lithium dari brine. Berasal dari Rusia, oksida campuran 

mangan dan mangan dan aluminium masing-masing dikenal sebagai ISM-1 dan ISMA-1, 

digunakan untuk recovery lithium [G.V.L.V.V. Volkhin, 1980]. Penukar ion H2TiO3 

dalam campuran logam alkali dan ion logam alkali menghasilkan selektivitas tinggi dalam 

mengadsorp ion lithium dengan kapasitas tukar mencapai 25-34 mg / g. 

Nishihama telah melaporkan recovery selektif lithium dari brine menggunakan dua 

proses pertukaran ion berturut-turut dengan k-MnO2 adsorben (granula) dan resin dapat 

mencapai 56% dan kemurnian adalah 99,9%  [S. Nishihama,2011]. Kesuksesan Lithium 

Mangan Oksida dipakai untuk merecovery Lithium dari cairan dan lumpur yang bersumber 

di indonesia telah dilaporkan beberapa peneliti L.Noerochim,2016,L H Lalasari,2019, M 

Rohmah 2018). Sebuah sistem produksi sekala komersial mensyaratkan adsorbent harus 

dapat dipakai berulang kali tanpa mengalami penurunan performa yang berarti. Karena 

itulah maka penelitian yang mempelajari pengaruh performa LMO terhadapat kondisi 

adsorpsi dan desorpsi yang berulang ini perlu dilakukan. 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 3.1 Deskripsi Penelitian 
 

Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian terhadap kinerja adsorbent MLO 

dalam menyerap dan melepaskan Lithium yang terdapat didalam brine. Penelitian ini akan 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

Tahapan persiapan penelitian 
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Tahapan pelaksanaan penelitian 

Tahapan analisis hasil penelitian 

 3.2 Metoda Penelitian 
Sintesis Spinel Lithium Mangan Oksida 

Nanopartikel Lithium mangan oksida (LiMn2O4) disintesis dengan metode 

hidrotermal dari dua prekursor, yaitu MnO2 dan LiOH. 0,957 gr MnO2 dan 0,132 gr LiOH 

dicampur dengan baik dalam 128,5 ml air sulingan. Campuran itu dikeringkan selama 30 

menit dengan kecepatan tinggi dan dituangkan ke dalam autoklaf dengan volume 150 ml, 

lalu dilakukan pemanasan dalam oven pada suhu 200oC dan dengan variasi waktu 24 jam, 

48 jam, dan 72 jam. 

Reaksi dijelaskan di bawah ini: 

4LiOH + 8MnO2    4LiMn2O4 + 2H2O + O2 

Setelah proses hidrotermal, produk dicuci dengan campuran suling dan etanol 

beberapa kali di suhu kamar selama 15 menit dan disentrifugasi dengan kecepatan 2000 

rpm. Dan kemudian dikeringkan pada suhu 70oC selama 5 jam. 

Persiapan Brine 

Larutan Brine disiapkan dengan pemisahan antara sedimen (padat) dan fluida (cair) 

dengan setrifuge untuk 20 mnt. Kandungan lithium dari larutan Lusi yang telah disiapkan 

diuji dengan AAS untuk menentukan konsentrasi Lithium dalam Brine. 

Adsorpsi dan Desorpsi Lithium 

0,1 gr sebagai persiapan LMO dituangkan ke dalam kantong membran yang ukuran 

5 x 5 cm kemudian disegel oleh EVA Hot Melt Adhesive. Kantong kemudian dicelupkan 

ke dalam 2 lt 0,5 M HCl selama 24 jam. Proses adsorpsi menjadi Larutan brine dilakukan 

dengan mencelupkan kantong ke dalam 1 liter brine selama 24 jam. Selama Proses adsorpsi 

berlangsung, larutan brine diaduk beberapa kali. Setelah proses adsorpsi itu selesai, 

dilanjutkan dengan proses desorpsi dimana kantong dicelupkan ke dalam 2 lt larutan 0,5 

M HCl selama 24 jam Kemudian setelah semua proses selesai, solusi Brine dan solusi HCl 

diuji oleh AAS untuk menentukan jumlah lithium yang diserap oleh adsorben anorganik. 
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Untuk menemukan efisiensi adsorpsi, litium konten selama proses adsorpsi dibagi dengan 

konten lithium yang terkandung di Brine. Sama halnya metode diterapkan untuk 

perhitungan efisiensi desorpsi. 

Konsentrasi larutan HCl divariasikan dari 0,25 M; 0,5M; 0,75M;1 M. Percobaan 

adsorpsi dan desorpsi dilakukan berulang-ulang untuk mengetahui perubahan sifat 

topotaktis adsorbent MLO. 

 

BAB IV. JADWAL PELAKSANAAN 

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 konsolidasi         

2 Studi Literatur         

3 Pembuatan Alat         

 Pengambilan Sample         

3 Percobaan 

pendahuluan  

        

4 Pengumpulan data          

5 Analisa data          

 Penulisan Reviews 

Jurnal 

        

6 Publikasi         

7 Laporan Akhir         

 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Study Sumber Daya Alam Lithium di Indonesia 

4.1 Sumber Daya Alam Lithium dalam Bentuk Batuan Mineral  

Batuan mineral yang mengandung Lithium ditemukan dalam bentuk graphite, tanah 

laterit-saprolit, dan α-spodumen. Batuan ini ditemukan dibeberapa tempat mulai dari 

Sulawesi selatan [5], Sulawesi tengah [6], Kalimantan [8], dan Jawa tengah [7]. 

Lithium dalam konsentrasi yang tinggi sampai dengan 5% dan layak ditambang 

ditemukan diMekongga, Samaturu, Kolaka, sulawesi selatan dengan luas areal 11 Ha 

dan kedalaman sampai 13 meter. Sumber Batuan mineral lain mengandung konsentrasi 
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lithium kecil dengan volume deposite yang tidak diketahui.  Pengambilan Lithium dari 

batuan mineral melalui serangkaian proses mulai dari pengayaan yang melibatkan 

sejumlah unit pemisahan secara fisik dilanjutkan dengan proses piromethalurgi dan 

atau hydromethalurgi. 

Tabel 3. Deposit Mineral  Lithium di Indonesia 

 

No. Mineral Areal Deposit 
Li 
Konsentrasi 

Kapasita
s  Pustaka 

1. Graphite 
Mekongga, Samaturu, 
Kolaka, Sulawesi Selatan 5% 

11 Ha, 
13m 
Thicknes
s [5] 

2. 
tanah laterit dan 
saprolit 

masama dan pagimana, 
Banggai, sulawesi tengah 3-38 ppm 

Thicknes
s  5m [6] 

3. α-spodumen  Kebumen,jawatengah 3,14 ppm   [7] 

4. 
α spodume 
(LiAlSi2O6) Kalimantan 3,09 ppm   [8] 

 

4.2 Sumber Daya Alam Lithium dalam Bentuk Clay  

Salah satu sumber deposit Lithium berbentuk clay yang ada diIndonesia adalah 

Lumpur Sidoharjo (LuSi) atau lumpur Lapindo [9] [10]. Lumpur Sidoharjo merupakan 

menurut Klasifikasi sumber Lithium oleh J. Speir adalah Brine dan Clay karena baik 

air maupun padatan lumpur Sidoharja mengandung Lithium. Volume luapan lumpur 

Sidoharjo mencapai 180.000 m3/hari dan diperkirakan akan berlangsung selama 

ratusan tahun [11]. Sedangkan Kandungan Lithium Cairan lumpur Sidoharjo 

mengandung Lithium 5,81 – 15,985 ppm [12] [ 13]. Kandungan Lithium didalam 

padatan lumpur Sidoharjo belum ada yang meneliti. 

Sumber Deposit Lithium lain dalam bentuk Clay ditemui  di Bledug kuwu. Baik Lusi 

maupun Bledug kuwu tergolong mud volcono.  Lithium yang berada dalam cairan dan 

padatan Clay (montmorillonite) saling berinteraksi adsorpsi desorpsi sehingga 

konsentrasi keduanya selalu berubah tergantung dengan banyaknya air dan temperatur. 

Sehinga Beberapa peneliti menghasilkan konsentrasi yang berbeda ketika penelitian 
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dijalankan pada waktu yang berbeda. Rohmah dan Lalasari menyatakan bahwa 

konsentrasi Lithiumnya sampai 41 ppm dan terjadi proses desorpsi oleh air pada 

temperatur 25- 45 [14],[15]. Sumarno dan Sulistiyono menyampaikan bahwa cairan 

brine bleduk kuwu mengandung Lithium 138,64 ppm sedangkan padatan lumpurnya 

konsentrasi Lithiumnya sampai 400 ppm [16],[17]. Fenomena adsorpsi desorpsi 

Lithium ini membuat kandungan deposit Lithium berbentuk Clay bersifat dinamis 

sehingga dalam penentuan besarannya diperlukan studi mendalam tentang kinetika 

kesetimbangan Lithium dalam kedua fase sebagai fungsi temperatur. 

Tabel 4. Deposit  Lithium dalam Bentuk Clay di Indonesia 

 

No
. 

Jenis 
Deposit 

Areal Deposite Li Konsentrasi (ppm) Literature  
Brine Clay 

1 Clay-Brine Lumpur Sidoharjo 
(LUSI) 

5,81 – 15,985    [12][13] 

2 Clay-Brine Bledug kuwu, 
grobogan, jawa 
tengah 138,64 400 [16],[17] 

  

4.3 Sumber Daya Alam Lithium dalam Bentuk Brine 

Sumber Lithium dalam Bentuk Brine diindonesia ditemukan dalam bentuk Bittern atau 

Larutan Induk penggaraman, Sumber air panas (hot spring Water), dan Brine cairan 

kondensat pembangkit listrik tenaga panas bumi. Karena Indonesia dilalui oleh Ring 

of Fire maka banyak ditemui hot spring yang mengandung Lithium mulai dari 0,025-

17,27 ppm. Tidak semua sumber lithium ini diketahui debitnya sehingga tidak bisa 

dilakukan perhitungan kapasitas depositnya secara keseluruhan. Air kondensat 

pembangkit listrik geothermal PLTP Dieng mengandung Lithium sangat tinggi 77,31-

99,4 ppm. Data ini mengindikasikan perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap air kondensat PLTP sejenis diseluruh Indonesia. Brine yang berbentuk danau 

air asin dengan konsentrasi garam yang sangat tinggi tidak ditemukan di Indonesia 

tetapi Brine dalam bentuk Bittern yang belum termanfaatkan ditemuai pada setiap 

industri garam di Indonesia. Konsentrasi Lithium dalam Bittern ini sangat bervariasi 

dilapangan tergantung dari metode produsen garam dapur menghasilkan produknya. 

Data deposit Lithium selengkapnya dalam bentuk Brine disajikan di Table 5. 
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Teknologi recovery lithium dalam bentuk brine yang berkembang sekarang adalah 

selektif adsorbent, Elektro dialysis dan membrane. Melihat karakteristik sumber Brine 

di Indonesia yang kapasitasnya tidak besar dan tersebar maka teknologi yang paling 

tepat dikembangkan dan diaplikasikan di Indonesia adalah selektif adsorbent. Selektif 

Adsorbent Lithium Mangan Okside (LMO) dapat menjerap Lithium dalam konsentrasi 

rendah dibawah 1 ppm seperti pada air laut dan beberapa hot spring water sampai 

seratusan ppm pada brine. 

 

Tabel 5. Deposit  Lithium dalam Bentuk Brine di Indonesia 

 

No. Jenis Deposit Areal  
Li Konsentrasi 
(PPM) 

Debit 
(Liter/detik) 

1 Bittern All Indonesi 1100 0,232865 

2 hot spring water kawah Domas 0,67   

3 hot spring water Ciater 2,18 50,00 

4 hot spring water Batugede 5 0,44 0,1 -1,5  

5 hot spring water Batugede7 4 0,1 -1,5  

6 hot spring water Batukapur1 5 3,00 

7 hot spring water Batukapur2 2,55 3,00 

8 hot spring water Ciracas1 3,44 1,00 

9 hot spring water Ciracas2 8,8 1,00 

10 hot spring water Maribaya1 1,73 5,00 

11 hot spring water Maribaya2 0,025 5,00 

12 hot spring water Kancah1 0,94 10,00 

13 hot spring water Kancah2 1,55 10,00 

14 hot spring water Cimanggu1 0,16 1,00 

15 hot spring water Cimanggu3 0,31 1,00 
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16 hot spring water Ciseeng,Bogor 17,2717   

17 hot spring water Tangkuban Perahu 0.3 - 8.8   

18 hot spring water Tasin,Lawu, jawa tengah 12,5   

19 hot spring water 
Karambia,Sumani, 
Sumatera 10,1   

20 hot spring water Lawi,Sumani, Sumatera 10,1   

21 hot spring water 
Lakuak,Sumani, 
Sumatera 6,2   

22 hot spring water Kanandede,Limbong 7,9   

23 hot spring water Kanandede VI,Limbong 8   

24 hot spring water Komba,Limbong 6,7   

25 hot spring water Bala I,Bituang 10,4   

26 hot spring water Bala II,Bituang 7,9   

27 hot spring water Pohuato2,Boalemo 11,84   

28 hot spring water Pohuato1,Boalemo 10,99   

29 hot spring water Kageroa,Poso 4,12   

30 hot spring water Lengkeka,Poso 3,93   

31 hot spring water Ohon Batu,Seram 5,67   

32 hot spring water Dieng 0,01,088    

33 
Brine from  
Silencer PLTP PLTP Dieng 77,31-99,4  0,126972 

34 Mata Air Panas Cibingbin 5.8   

35 hot spring water Cilayu < 0.4   

36 hot spring water Cipacing 0.4 - 1.6   

37 hot spring water Tanggeung- Cibungur < 1.0   

38 hot spring water Malang-Wadas Lintang < 0.3   
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39 hot spring water Mengkuasar < 3.2   

40 hot spring water Kandangan < 0.01   

41 hot spring water Sungai Batuq, 0.1   

42 hot spring water Sape, Nanga Dua < 0.1   

43 hot spring water Kadidia 1,37   

44 hot spring water Napu 0.7   

45 hot spring water Toare < 4.2   

46 hot spring water Parara-Pincara 0.5   

47 hot spring water Limbong 0.4 - 8.3   

48 hot spring water Maranda 0.2 - 3.7   

49 hot spring water Ransiki 0.6   

50 hot spring water Bituang 7.0 - 11   

51 hot spring water Tambu 5,9   

52 hot spring water Dolok Marawa 0.5 - 0.9   

53 hot spring water       

54 hot spring water Lainea < 0.75   

55 hot spring water Pohuwato 10-Dec   

56 hot spring water Tulehu May-13   

57 hot spring water Dieng 32 - 68   

58 hot spring water Kamojang < 0.8   

59 hot spring water Darajat 1,4   

60 hot spring water Salak 12,4   

61 hot spring water Wayang Windu 33   

62 hot spring water Tampomas < 1.3   

63 hot spring water Tampomas 21,3   
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64 hot spring water Gunung Ciremai < 0.4   

65 hot spring water Cidanau, Banten < 1.6   

66 hot spring water Malingping < 0.3   

67 hot spring water Subang < 7.0   

68 hot spring water Subang 18.3   

69 hot spring water Lawu 5   

70 hot spring water Hululais 0.5 - 5.4   

71 hot spring water Gunung Kaca 2.0 - 2.4   

72 hot spring water Permis 0.5   

73 hot spring water Rajabasa 1.3 - 7.5   

74 hot spring water Rajabasa < 0.15   

75 hot spring water Kepahiang < 0.8   

76 hot spring water Geureudong 25.3   

77 hot spring water Talang < 1   

78 hot spring water Ulubelu 1.2 - 2.3   

79 hot spring water Sibualbuali 0.5 - 0.7   

80 hot spring water Donotasik 4.4 - 7.4   

81 hot spring water Namora-I-Langit 4.2   

82 hot spring water Silangkitang 6.3 - 6.5   

83 hot spring water Lahendong  2.3   

84 hot spring water Mataloko < 0.04   

85 hot spring water Songa-Wayaua 0.13 - 8.60   

 

4.4 Kapasitas Sumber Daya Alam Lithium Indonesia 
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Kapasitas Sumber daya lithium Indonesia di hitung berdasarkan sumber daya yang 

telah diketahui konsentrasi dan Debit atau besarannya. Berdasarkan perhitungan yang 

disajikan pada Tabel 6. kapasitas lithium yang bisa dihasilkan oleh Indonesia adalah 

14.105 ton per tahun. Sumber daya Lithium yang besar sudah cukup besar bila 

dibandingkan dengan jadangan Lithium USA yang 38.000 ton karena kapasitas 

Sumber daya alam Indonesia disajikan dalam satuan pertahun. Berdasarkan data ini 

maka dimasa yang akan datang terdapat kemungkinan Indonesia menjadi penghasil 

Lithium yang diperhitungkan bila dapat mengoptimalkan sumber daya lithium yang 

tersedia dibumi Nusantara dalam bentuk Brine, Clay dan air laut. 

 

 Tabel 6. Kapasitas Deposit  Lithium Indonesia 

 

No Jenis Deposit Areal  

Li 
Konsentrasi 
(PPM) 

Debit 
(Liter/detik) 

Capasitas Li 
(tons/tahun) 

1 Bittern All Indonesi 1100 0,232865 7967 

2 
hot spring 
water Ciater 2,18 50,00 3390 

3 
hot spring 
water Kancah2 1,55 10,00 482 

4 
hot spring 
water Batukapur1 5 3,00 467 

5 

Brine from  
Silencer 
PLTP PLTP Dieng 99,4 0,126972 393 

6 
hot spring 
water Kancah1 0,94 10,00 292 

7 
hot spring 
water Maribaya1 1,73 5,00 269 

8 
hot spring 
water Ciracas2 8,8 1,00 274 
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9 
hot spring 
water Batukapur2 2,55 3,00 238 

10 
hot spring 
water Batugede7 4 1,50 187 

11 
hot spring 
water Ciracas1 3,44 1,00 107 

12 
hot spring 
water Batugede 5 0,44 1,50 21 

13 
hot spring 
water Cimanggu3 0,31 1,00 10 

14 
hot spring 
water Cimanggu1 0,16 1,00 5 

15 
hot spring 
water Maribaya2 0,025 5,00 4 

Kapasitas Li Total  (Tons/tahun) 14105 

 

4.5 Kesimpulan Sumber Daya Alam Lithium Indonesia 

Deposit litium di Indonesia kecil hanya cukup untuk kebutuhan domestic. Brine 

merupakan deposit potensial lithium, teknologi berbasis adsorpsi selektif merupakan 

teknologi paling menjanjikan untuk recovery lithium di Indonesia. Penelitian lebih 

lanjut untuk menghasilkan adsorben LMO yang membutuhkan selektivitas, kapasitas 

dan daya tahan yang tinggi. 

 

2. Pembuatan Alat 

Peralatan-peralatan yang dibutuhkan untuk penelitian ini dan tidak tersedia diItenas. 

Telah selesai dibuat yaitu Pemanas Muffle, portable filter, dan Kolom Adsorber. 

- Pemanas Muffle dipakai untuk pembuatan Adsorbent yang memerlukan suhu 

tinggi. Muffle di Jurusan Teknik Kimia rusak  sehingga diputuskan membuat 

sendiri. Muffle sudah selesai dibuat. 
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Gambar 5. Muffle, Tempat Sintesa Adsorbent 

 

- Portable filter dipakai untuk pretreatment Sample dilapangan.Sehingga 

diperlukan Filter portable yang bisa di bawa ke lapangan dan dioperasikan 

memakai Listrik AC / DC 
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Gambar 6. Portable Filter 

 
- Kolom Adsorber 

Percobaan ini memerlukan Adsorber yang dioperasikan secara Isotermal 
sehingga diperlukan pembuatan Adsorber yang dilengkapi dengan pemanas / 
Pendingan. Adsorber ini berbentuk pipa Anulus. 

 
 

Gambar 7. Adsorber 
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3. Pengambilan Sample ke Sidoharjo 

              Pengambilan sample rencananya dilakukan sesegera mungkin setelah kontrak 

penelitian dimulai, tetapi kondisi pandemic Covid 19 yang belum mereda membuat sampai 

sekarang belum bisa ke lokasi karena Sidoharjo status daerah merah mengarah ke hitam 

dan peneliti sekarang masih aktif harus sering ke kampus untuk membantu beberapa 

aktifitas Program studi. Sehingga kalau survei ke Sidoharjo setelahnya harus isolasi 

mandiri tidak bisa ke kampus. 

             Survey pengambilan Sample di lokasi sempuran lumpur Sidoharjo, percobaan 

basah sudah mulai dilakukan. 
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REKAPITULASI ANGGARAN PEMBELANJAAN 

 

No Jenis pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 Peralatan Muffle 5.000.000,- 

2 Peralatan Filter 6.000.000,- 



25 Laporan Akhir Penelitian 2020 
 

 

Jumlah 11.000.000,- 

 

 

OUT PUT 

1. Seminar Internaional 

Presentasi Seminar Internasional di International Conference on 

Green Technology and Design, telah dijalankan pada tanggal 3 

Desember 2020. 

 

2. Journal Nasional 

Naskah paper Journal Nasional telah disubmit ke Journal Nasional 

Rekayasa Hijau.  
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